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BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Motivas Belajar
2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar

Perilaku individu tidak berdiri sendiri, tetapi akl ada yang mendorongnya
dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapaibaam membahas motivasi
tidak terlepas dari kata motif. Sardiman, A.M (2008 mengemukakan bahwa
“Motif diartikan sebagai daya upaya untuk mendora@sgeorang melakukan
sesuatu.” Secara etimologis, Winardi (dalam Ervigt2007:21) menjelaskan
istilah motivasi (notivation) berasal dari perkataan bahasa Latin, yakovere
yang berarti menggerakkamo (move). Diserap dalam bahasa Inggris menjadi
motivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau yeg menimbulkan
dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.

Motif sendiri timbul karena adanya dorongan datadediri individu untuk
melakukan tindakan yang termotivasi untuk menctyaan. Motivasi seseorang
itu tergantung kepada kekuatan motifnya. Selanpytriioh. Surya (2004:62)
mengemukakan bahwa “Motivasi itu sebagai suatu aipayuk menimbulkan
atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perikgktentu yang terarah
kepada pencapaian suatu tujuan tertentu”. Darndefili atas dapat disimpulkan
bahwa motif dan motivasi adalah dua hal yang berlpednun keduanya memiliki

keterkaitan yang cukup erat. Motif merupakan doasngtau pemicu yang ada
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dalam diri individu untuk bertindak sedangkan masivadalah tingkah laku
individu dalam mewujudkan motif untuk mencapai &uju
Menurut Hamzah B.Uno (2008:3) bahwa “Motivasi ituemmpakan
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang unéakshha mengadakan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam mermiekebutuhannya”.
Dalam hal lain Hamzah B. Uno (2008:4) mengemuka&atang motif yang
dapat dilihat dari sudut sumber yang menimbulkarmgia motif terbagi
menjadi dua macam yaitu “Motif intrinsik, timbulnyadak memerlukan
rangsangan dari luar karena memang telah ada défamdividu sendiri,

yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannyan§eata motif ekstrinsik,
timbul karena adanya rangsangan dari luar individu.

Selain itu, menurut Abin Syamsudin (2004:37) mdtiveu merupakan:
1. Suatu kekuatarppwer) atau tenagddrce) atau dayaehergy) atau
2. Suatu keadaan yang kompleks ¢domplex state) dan kesiapsediaan
(preparatory set) dalam diri individu @rganism) untuk bergerakt¢
move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun
tidak disadari.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwawvasitiitu merupakan
dorongan bagi seseorang untuk melakukan suatutkegiari dalam diri individu
untuk melakukan tindakan yang termotivasi dalam capai tujuan dengan
adanya perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.

Motivasi dapat terjadi apabila seseorang memili&bwtuhan, keinginan,
ataupun harapan yang di aktualisasikannya ke dalamtaku untuk mencapai
tujuan tertentu. Tujuan yang telah dicapainya tmrs&emudian dapat digunakan
sebagai umpan balik untuk dapat selalu mencaparnuyang ingin dicapainya.

Menurut Muhammad Faiq Dzaki (

http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2008f@Rivasi-belajar-unsur-

unsur-yang.htm)| motivasi terdiri dari beberapa jenis yaitu:
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Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkangpambtif-motif dasar
atau bersumber dari dalam diri sendiri, yang dikessdagai motivasi
internal (instrinsik). Motif-motif dasar tersebuthumnya berasal dari
segi biologis, atau jasmani manusia.

. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajadri dluar diri

seseorang yang dikenal sebagai motivasi eksteekatt(nsik). Motivasi
ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku sasgpryang ada di luar
perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat seskatana dorongan
dari luar seperti adanya hadiah, menghindari hukuma

Syaiful Sagala (2006:115) menjelaskan manfaat mntahge motivasi

belajar bagi siswa yang akan membantunya untuk ngkatkan pretasi

belajarnya yaitu:

a.

b.
C.

Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara senmarigdajar
sampai berhasil.

Mengobarkan semangat belajar siswa

Mengingatkan dan menyadarkan guru untuk lebih mikrsdtu diantara
bermacam-macam peran yang sesuai dengan mata rgelayang
diajarkannya.

. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayassd@gogik tugas

guru adalah membuat semua siswa belajar sampaidierh

Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Oemar |Haf@@01:161)

tentang nilai motivasi dalam pengajaran yaitu seblbgrikut:

a.

b.

Motivasi menentukan tingkat berhasil/gagalnya patéu belajar siswa.
Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untekhbsil.

Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adadagajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, tnyiaag ada pada
siswa.

. Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreatifitas shaajinasi guru

untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencaryaagarelevan dan
sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivalsijan siswa.
Guru senantiasa berusaha agar siwanya akhirnyalikieseif motivation
yang baik.

. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan motoasim pengajaran

erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin kelas.

. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang iateg@ari asas-asas

mengajar.
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2.1.2 Indikator Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam dgseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi seseorang dapat didemgan menentukan
seberapa besar motivasi itu dimiliki oleh masingsim@ individu. Akan tetapi
pengukuran motivasi tidak dapat kita lakukan setamgsung melainkan dengan
cara melihat dan mengetahui indikator motivasieieuns dalam bentuk perilaku
individu yang bersangkutan. Berikut ini adalah caengukuran dan usaha
peningkatan kekuatan motivasi kerja dan belajar ungnAbin Syamsudin
(2004:40) yang diidentifikasikan dalam indikatobagai berikut:

1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunadtuwntuk
melakukan kegiatan).

2. Frekuensi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukalam periode
waktu tertentu).

3. Persistensinya (ketetapan dan kelekatan) padantkp@iatan.

4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghaaiapigan dan
kesulitan dalam mencapai tujuan.

5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, termkjean bahkan
jiwa atau nyawa) untuk mencapai tujuan.

6. Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-s@garan atau target
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan gdagukan.

7. Tingkatan kualitas prestasi atau produk atau ouypng dicapai dari
kegiatannya (berupa berapa banyak, memadai atal, tdemuaskan
atau tidak)

8. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatde or dislike, positif atau
negatif).

Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi yang tinggaitu memlikiki minat,
perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. Minat ituupekan kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang beshatap sesuatu. Hal ini berarti
orang akan mempunyai minat jika terkait dengan Wéiman. Perhatian itu

merupakan pendayagunaan kesadaran untuk menyewrfi siktivitas. Lain
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halnya dengan konsentrasi dimaksudkan untuk mekarsategenap perhatian

pada situasi belajar. Ketekunan adalah kesunggutein dalam mengikuti

kegiatan belajar, bekerja terus menerus dalam wgdktg lama sekalipun, tidak

merasa bosan sebelum tujuan yang diinginkannyagarcDengan adanya usaha

yang tekun dalam mengikuti kegiatan belajar akapatanewujudkan prestasi

belajar yang balik.

2.1.3 Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivas

Motivasi itu sangat krusial dalam belajar dan peajbean. Akan tetapi
motivasi belajar tersebut juga dipengaruhi olehybknfaktor. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi menurut MuhammBdiq Dzaki

(http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/20688#tbtivasi-belajar-unsur-

unsur-yang.htnm)| adalah sebagai berikut:

1. Ciri-ciri Pembelajaran

Setiap manusia senantiasa mempunyai ciri-ciretéut dalam hidupnya,
termasuk pembelajaran, yang senantiasa ia kejarialgerjuangkan.
Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan,akaral, kemauan,
bahasa dan nilai-nilai kehidupan dan perkembanggomilkadian. Cita-
cita siswa untuk menjadi seseorang (gambaran idéal) memperkuat
semangat belajar, dan mengarahkan perilaku belajar.

2. Kemampuan Pembelajaran
Kemampuan manusia satu dan lainnya tidaklah sakeanginan
seseorang perlu dibarengi dengan kemampuan atawakdmsn
mencapainya. Dengan didukung kemampuan, keberhasiencapai
sesuatu akan menambah kekayaan pengalaman hidopjasiean dan
menyenangkan hati anak bahkan akan memperkuatasbawnak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
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3. Kondisi Pembelajaran
Kondisi pembelajaran, baik yang bersifat fisik mao psikis, sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorarap sgiabila kondisi
fisik seseorang dalam keadaan lelah, maka motivelijarnya akan
menurun, sedangkan apabila kondisi psikologis sasgoterganggung
(stres), maka seseorang tidak bisa mengkonserdradiki terhadap hal-
hal yang dipelajari.

4. Kondisi Lingkungan Pembelajaran.
Sudah diketahui umum bahwa yang menentukan motibatjar
seseorang, selain faktor individu juga faktor linggan, lebih-lebih
lingkungan belajar. Sebab, individu secara sadau &itlak, senantiasa
tersosialisasi oleh lingkungannya. Oleh karenakiuadisi lingkungan
sekolah yang sehat turut mempengaruhi motivasjdrela

5. Unsur-Unsur Dinamis Belajar Pembelajaran.
Unsur-unsur dinamis belajar pembelajaran seperditivasi dan upaya
memotivasi siswa untuk belajar, bahan belajar, béattu belajar, dan
kondisi subjek belajar sangat berpengaruh terhadapvasi belajar
seseorang. Karena siswa memiliki perasaan, perh&gmauan, ingatan,
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengaldmiahp.

6. Upaya Guru Dalam Membelajarkan Pembelajaran
Upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran jaggad berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang sungguigguh dan tinggi
gairahnya dalam membelajarkan pembelajaran, akamjadikan
pembelajaran juga bergairah belajar. Intensitagaugain guru dan siswa
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiweasiKarenanya

sebagai pendidik guru harus dapat memilah dan riendéngan
memberikan tauladan yang baik untuk membelajarkaswas

2.1.4 Cara Meningkatkan M otivasi Belajar

Motivasi memiliki peranan penting dalam meninglaikprestasi belajar
siswa. Oleh karena itu, motivasi perlu ditingkatkamuk menunjang prestasi
belajarnya. Salah satu cara untuk meningkatkan vasiti adalah dengan
memberikanreward atau hadiah atau penghargaan baik berupa baramg ata

sekedar pujian dan memberikan kebebasan untuk rkgplgeasikan pikirannya.
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Menurut Oemar Hamalik (2006:92) ada beberapa catakumenumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu:

1.

Memberi angka. Dalam hal ini angka itu merupakanbsi dari nilai
kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar utamany@k mencapai
angka atau nilai yang baik angka atau nilai yang beEagi siswa
merupakan motivasi yang kuat.

. Hadiah dapat dikatakan sebagai suatu motivasipitétdaklah selalu

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan tadan menarik bagi
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat pekerjaan tersebut.

. Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagainatéitvasi untuk

mendorong belajar siswa. Baik persaingan individoatpun kelompok
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Ego-involvement. Menumbuhkan kesadaran pada sig@amerasakan

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantasejangga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah selsadah satu
bentuk motivasi yang penting.

. Memberi ulangan itu merupakan sarana motivasi. Bengdanya

ulangan siswa akan menjadi giat belajar untuk meobge hasil yang
baik, namun guru hendaknya jangan terlalu seringnineeikan ulangan
karena akan membuat siswa bosan dan menjadi segiai&n yang rutin
setiap hari.

. Mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil yangroigenya apalagi

kalau terjadi kemasjuan akan mendorong siswa tersetiuk lebih giat
lagi belajar dengan harapan hasilnya kana terusngieat dan lebih baik
dari sebelumnya.

. Pujian merupakan bentukreinforcement yang positif sekaligus

merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yapgttekan memupuk
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gaetajambsekaligus
akan membangkitkan harga diri.

.. Hukuman merupakan bentuleinforcement yang negatif tetapi kalau

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadiralativasi. oleh karena
itu guru harus memahami prinsip pemberian hukuman.

. Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengagda,maksud untuk

belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkdé®ngan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud.

10. Minat. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan,tbggga minat

sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat netiyang pokok.
Proses belajar akan berjalan lancar dan bermakaa #esertai minat.

11. Tujuan yang diakui. Dengan adanya tujuan yang dialaln orang lain

dan dihargai orang lain sebagai sasaran kegiataopaiean salah satu
alat motivasi karena tujuan itu merupakan hasilratthri kegiatan yang
dilakukan.
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2.1.5 Hubungan Motivas dan Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh kuaialenya motivasi yang
dimiliki siswa dalam melakukan usaha belajar. Jik&nsitas motivasi belajar
siswa besar, maka kecenderungan untuk berhasimdhklajarnya pun akan
besar. Sebaliknya apabila intensitas motivasi &elaiswa lemah maka
kecenderungan untuk melakukan usaha belajarnyalamlemah juga.

Motivasi itu sangat penting sebab dapat memberitarongan kepada
seseorang untuk melaksanakan kegiatan. Orang yamgiliki motivasi yang
tinggi memperoleh hasil yang jauh lebih baik daigparang yang tidak memiliki
motivasi. Motivasi sangat penting bagi siswa dala@jar di dalam memacu
prestasi belajarnya. Jika siswa kurang memilikiivasi untuk belajar maka akan

memperoleh hasil yang kurang baik sesuai dengayapmatelah dilakukannya.

2.2 Status Sosial Ekonomi Keluarga
2.2.1. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan interaksi pertama dan utama sesgorang dalam
mengenal hal-hal baru sehingga keberadaan kelusaggat penting dalam
perkembangan perilaku seseorang. Menurut SutjiptoroWwidjojo (dalam
Slameto, 2003:61) bahwa ‘Keluarga adalah lembagaligi&an pertama dan
utama. Keluarga yang sehat, besar artinya untuligigan dalam ukuran kecil,
tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dal&aoran besar yaitu pendidikan

bangsa, negara dan dunia.’
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Jadi keberadaan keluarga merupakan miniatur danstefsi suatu
masyarakat dan negara. Ini berarti tinggi rendahmydau bangsa dan negara
sangat tergantung dari tinggi rendahnya kualitasusia dalam suatu lingkungan
keluarga. Yang dimaksud dengan keluarga dalam itianeini adalah keluarga
inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Namyalzla siswa mempunyai wali
penanggung biaya maka yang dimaksud adalah walkelat. Hal serupa juga
berlaku oleh siapa siswa tersebut dibimbing atatebmat tinggal. Soerjono
Soekanto (2000:445) menyatakan bahwa:

Orang tua sebenarnya merupakan kunci motivasi dbarkasilan studi
anak dan remaja, tidak ada pihak lain yang akaratdagenggantikan
peranan orang tua seutuhnya. Keberhasilan oranglalzan menunjang
motivasi dan keberhasilan studi terletak pada gaatmubungan antara
orang tua dan anak dan yang terpenting bahwa saidsdoarga yang
positif bagi motivasi dan keberhasilan studi adalebadaan yang
menyebabkan anak atau remaja merasa aman dan ddéanaierasa di
tengah keluarga tersebut.

Perhatian kepada anak untuk memenuhi kebutuhajabela merupakan
langkah awal bagi orang tua agar anak memilikidtasntuk melakukan kegiatan
belajar. Supaya anak dapat belajar dengan texatamg tua harus membiasakan
anak untuk belajar di rumah. Sebaliknya kontribpgranan orang tua dalam
mendorong anaknya untuk belajar dapat mendorond amduk memenuhi
tuntutan orang tua.

Adanya perhatian orang tua dalam membantu menikgkairestasi belajar
dapat menumbuhkan hasrat anak untuk belajar. Haeperti yang dikemukakan

oleh Moh. Surya (2004:35) bahwa “Orang tua yangasgasa memberikan

kontrol dalam kegiatan belajar anak-anaknya, sedaantiasa memberikan
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motivasi untuk mencapai prestasi yang baik, akanum@ng terhadap prestasi
belajar yang setinggi-tingginya.”

Selain sebagai tempat utama dan pertama dalam peambmendidikan,
keluarga juga mengemban fungsi sebagai tempat nretape keahlian,
pengetahuan dan keterampilan. Dalam keluargalatarpar kali anak belajar
hidup dan mempertahankan kehidupannya. Ketidakbgsihasebagian keluarga
atau katakanlah lemahnya keluarga dalam mewujudiagsi dan perannya
dalam perkembangan kualitas sumber daya manusiajpai@n permasalahan
tersendiri yang melibatkan berbagai aspek sepemtlahnya tingkat pendidikan
keluarga, lemahnya kemampuan ekonomi, ataupunr@s&omunitas keluarga

dan lainnya.

2.2.2 Fungs Keluarga

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dajaenkembangan
perilaku seseorang dan juga berpengaruh terhadegpapr belajar siswa. Fungsi
dasar keluarga adalah memberikan rasa aman, rasdiknekasih sayang, dan
mengembangkan hubungan yang baik diantara anggelaarga. Menurut
Syamsu Yusuf (dalam Yanti Surya, 2008:35) mengekarkabahwa secara
psikologis keluarga berfungsi sebagai berikut:
Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluanggda
Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupungsiki
Sumber kasih sayang dan penerimaan.
Modal pola perilaku yang tepat bagi anak untuk jaelanenjadi
anggota masyarakat yang baik.

Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yacgra sosial
dianggap tepat.

PwpbPE

o
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6. Pembentuk anak dalam memecahkan masalah yang pihgala
dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehrdupa

7. Pemberi bimbingan dalam belajar keterampilan miotarérbal, dan
sosial yang dibutuhkan untuk penyesuaian diri.

8. Stimulator bagi pengembangan kemampuan anak untemkcapai
prestasi, baik di sekolah maupun di masyarakat.

9. Pembimbing dalam mengembangkan aspirasi.

10. Sumber persahabatan atau teman bermain bagi angkaisaukup
usia untuk mendapatkan teman di luar rumah ataubilapa
persahabatan di luar rumah tidak memungkinkan.

Pendapat lain tentang fungsi keluarga dilihat dadut pandang sosiologis
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2004:69) sebbgakut:

1. Fungsi Edukasi
Keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak, metaluarga anak
akan mengenal nilai dan norma yang berlaku di limgjan keluarga
dan masyarakat.

2. Fungsi Sosialisasi
Keluarga mempunyai tugas sebagai penghubung anailgade
kehidupan sosial dan norma-norma sosial yang ntelganerapan,
penyaringan, dan penafsiran, ke dalam bahasa yisagdbmengerti
oleh anak.

3. Fungsi Proteksi atau Perlindungan
Dalam pelaksanaannya orang tua bertindak sebaganbgye
pelayanan atau bantuan kepada anak, sedangkarpitdak anak
diperlukan kesediaan untuk menerimanya.

4. Fungsi Afeksi
Fungsi ini memberikan peranan penting terutamek&ednak masih
kecil dimana pada waktu ini fungsi afeksinya memngg@eranan
penting dalam berkomunikasi dengan orang tua.

5. Fungsi Religius
Keluarga berkewajiban memperkenalkan nila-nilai nagakepada
anak-anak dan anggota keluarga terutama remaja&kanasa remaja
merupakan masa dimana mulai timbul keraguan tephadédah-
kaidah akhlak dan ketentuan agama.

6. Fungsi Ekonomi
Membina rumah tangga membutuhkan pembiayaan. Hal in
berhubungan dengan bagaimana cara mencari nafleenoanakan
dan membelanjakan sesuatu sebaik-baiknya sesugamd@butuhan
dan kemampuan.
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Dari fungsi di atas, peneliti mengambil salah s&ingsi yang dapat
mendukung prestasi belajar siswa yaitu fungsi ekorieluarga yang dalam hal

ini dilihat dari status sosial ekonomi keluarganya.

2.2.3 Pengertian Status Sosial Ekonomi Keluarga

Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakatygydi dalamnya
terdapat individu satu dengan individu lainnya. $amdaya manusia yang
berkualitas akan terbentuk jika didukung oleh kendiingkungan yang
mempengaruhi secara langsung akan perkembangatakperdalam ilmu
pengetahuan. Menurut Maslow (dalam Slameto, 2003at tujuh jenjang
kebutuhan primer manusia, yaitu:

» Kebutuhan fisiologis.

» Kebutuhan akan keamanan.

» Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta.

* Kebutuhan akan status.

 Kebutuhan akansdf actualitation/keinginan untuk memenuhi
kebutuhannuya sendiri.

* Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti.

* Kebutuhan estetik.

Dari pendapat di atas, bahwa potensi yang dimdli&h individu bukanlah
sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan dipengafakior lingkungan, tujuh
jenjang kebutuhan primer manusia yang harus dipesleh lingkungan di atas,
salah satu diantaranya yaitu kebutuhan akan status.

Soerjono Soekanto (2000:445) mendefinisikan stsgbagai berikut:
Status merupakan kedudukan seseorang dalam suatopkd sosial.
Kedudukan sosial (status sosial) adalah tempatosssg secara umum

dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang lalam darti
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hala $ewajibannya.
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Kedudukan sosial akan mempengaruhi kedudukan aensgbut dalam
kelompok sosial berbeda.

Untuk di Indonesia sendiri sangat sukar untuk merhem tingkat status
sosial ekonomi keluarga, karena tidak ada kritddieusus yang membatasi
golongan keluarga yang termasuk status sosial ekonimggi, sedang atau
rendah. Menurut Sarlito Wirawan (dalam M.l Soelain’994:39) ‘status sosial
orang tua dapat dilihat dari tiga hal yaitu: peridid, jabatan atau pekerjaan dan
kekayaan.’

Selanjutnya Sarlito Wirawan (dalam M.l Soelaima®4:39) menjelaskan
bahwa:

Yang termasuk kedalam pendidikan mencakup peratidiormal,
non formal dan pembinaan belajar kepada anak geethatian dan
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aR&kerjaan dan
jabatan mencakup aktualisasi pekerjaan orang @@ @memimpin dan

keterlibatan orang tua di masyarakat. Sedangkarerjgak mencakup
penghasilan terutama dalam ukuran bulan dan angtéga pendidikan.

Sedangkan menurut kriteria Herbert Sorenson (ddl&sution, 2004:25)
“tingkat status sosial ekonomi dilihat atau di uldari pekerjaan orang tua,
penghasilan dan kekayaan, tingkat pendidikan ortalag keadaan rumah dan
lokasi, pergaulan dan aktivitas sosial.”

Menurut Nasution (2004:27) ada beberapa metode a&ta untuk
menentukan status sosial ekonomi keluarga yaitagsetberikut:

1. Metode objektif, stratifikasi sosial ditentukan d&sarkan kriteria
objektif antara lain jumlah pendapatan, lama ataggt pendidikan dan
jenis pekerjaan.

2. Metode subjektif, penggolongan sosial dirumuskanung pandangan

anggota masyarakat menilai dirinya dalam hieragdudukan dalam
masyarakat itu.
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3. Metode reputasi, penggolongan sosial ditentukanunerbagaimana
anggota masyarakat menempatkan masing-masing dstlic@atifikasi
masyarakat itu.

Status sosial ekonomi keluraga akan mempengaruhalpgman keluarga
atas pentingnya pembinaan anak untuk peningkatalitds kehidupannya kelak.
Orang tua yang masih bekerja tentu saja kan lelitlatm membiayai pendidikan
anaknya, memfasilitasi sarana prasarana belajdengaadibandingkan dengan
orang tua yang tidak bekerja. Semakin tinggi statsal yaitu jenis pekerjaan
yang dimiliki oleh orang tua maka akan semakin dgingewajiban orang tua
dalam keluarga untuk mengembangkan kualitas pedadicanaknya. W.S Winkel
(1996:257) mengemukakan hal yang berbeda tentastgisstsosial ekonomi
anatara keluarga kaya dan miskin yaitu:

Keadaan sosial ekonomi keluarga yang baik dapatipt@kan kondisi
siswa yang menghambat dalam belajar, siswa berpddnwa untuk apa
belajar dengan sungguh-sungguh/rajin jika semuatkéln sudah terpenuhi.
Sebaliknya siswa yang berasal dari lingkungan kghugzang ekonominya

lemah biasanya kerap jauh lebih rajin namun ada gigwa yang merasa
minder bila belajar bersama dengan anak-anak daywy

Pernyataan di atas dapat dipahami karena keluaag@ wtatus sosial
ekonominya tinggi ada juga yang kurang memperhatigandidikan anaknya
karena kesibukan atau karena adanya asumsi bahwgpadalah segala-galanya
sehingga menomorduakan pendidikan sementara bhgirga yang status sosial
ekonominya menengah ke bawah sangat mementingkaidgean yang baik dan
memadai bagi anaknya dengan harapan agar anak andeglat memperbaiki

kedudukan sosialnya.



26

Status sosial ekonomi keluarga yang dimiliki olehny tua secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi prestéeggab Bagi orang tua yang
memiliki kemampuan ekonomi keluarga memadai dandipd@n tinggi
memungkinkan dapat memberikan pendidikan yang lebik kepada anaknya
sehingga akan membentuk kebiasaan belajar yany el dan akan berdampak
terhadap prestasi belajar yang lebih baik pulaafietebaliknya keluarga yang
memiliki kemampuan ekonomi rendah dan pendidikaang@rtuanya cenderung
rendah memiliki pemahaman dan kemampuan dalam gikadi yang kurang,
sehingga akan kesulitan dalam memenuhi dan mengiéndidikannya.

Dalam penelitian ini indikator untuk menentukantisasosial ekonomi
yaitu pada tingkat pendidikan, penghasilan orarg #lokasi penghasilan untuk
biaya pendidikan, fasilitas belajar dan keadaanatuitau lokasi tempat tinggal

yang semua itu dapat diukur dengan jelas dan umum.

2.2.4 Peranan Status Sosial Ekonomi Keluarga Dalam Mendukung - Prestasi
Belajar

Keadaan sosial ekonomi keluarga secara langsungjdddnlangsung dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Bagi siswa yang kgunan ekonomi keluarga
(orang tuanya) memadai memungkinkan dapat memipeplesdidikan kepada
anaknya lebih baik, dan sebaliknya keluarga yanmakepuan ekonominya
rendah cenderung mengalami kesulitan dalam meméebatuhan pokoknya

sehingga dapat mempersulit dalam mengikuti penadik
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Sewel dan Hauser (dalam Ngalim Purwanto, 2004:42hgemukakan
bahwa '’kemampuan ekonomi keluarga akan memberikaggsuh baik langsung
maupun tidak langsung pada pendidikan dan pekergtan jabatan serta
mempertimbangkan hasil yang dicapai pada pendidikanpekerjaan.’

Ini berarti bahwa kondisi kemampuan ekonomi kelaargurut
mempengaruhi pola perilaku individu dalam kehidupan termasuk pendidikan
dan pekerjaan atau jabatan tertentu yang akan dikimys. Keadaan ekonomi
keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. panadx sedang belajar selain
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya kélamwntuk makan, pakaian,
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga memikaintiasilitas belajar seperti
ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat mksulis, buku-buku, komputer
dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapgbe¢auhi jika keluarga mempunyai
cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kekarnulpokok anak
terganggu, sehingga belajar anak juga terganggibafkang lain anak selalu
dirundung kesedihan/anak merasa minder dengan mmarhal ini akan
mengganggu belajar anak. Bahkan anak harus bekesjecari nafkah untuk
membantu orang tuanya walaupun sebenarnya belumyaaatuk anak bekerja,
hal itu juga yang akan mengganggu belajar anakaMyain tidak dapat dipungkiri
tentang adanya kemungkinan anak yang serba kelamag@n selalu menderita
akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keagaag begitu menjadi cambuk

baginya untuk belajar lebih giat dan akibatnya eaksesar.
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Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua genmempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anaknya. Anak haapat memusatkan
perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut jugatdapagganggu belajar anak.
Selanjutnya Gerungan (1987:182) menjelaskan babteus sosial ekonomi itu
tidak merupakan faktor mutlak dalam perkembangasiakb Sebab hal ini
bergantung pada sikap-sikap orang tuanya dan bagaigorak interaksi di dalam
keluarga.

Walaupun status sosial ekonomi orang tua memuasieapi apabila
mereka itu tidak memperhatikan pendidikan anaknyd iu juga akan
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anakeyayafaan di atas dapat
dipahami karena keluarga yang status sosial ekonamiinggi adapula yang
kurang memperhatikan pendidikan anaknya karenabllemn atau karena
berasumsi bahwa uang adalah segala-galanya, sahimggnomorduakan
pendidikan. Sementara ada keluarga yang statual sé&inominya menengah ke
bawah tetapi sangat mementingkan pendidikan yank) d&n memadai bagi
anaknya agar mereka dapat memperbaiki kedudukairs@s

Selain itu juga kondisi keluarga yang harmonis akaenimbulkan
keberhasilan belajar siswa karena semua fungsi aigdu terealisasikan.
Sedangkan kondisi keluarga yang kurang -harmonisangur mendukung

keberhasilan belajar siswa karena salah satu flnegisarga kurang terealisasi.
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2.3 Prestasi Belgjar
2.3.1 Pengertian Prestas Belajar

Setiap individu yang melakukan kegiatan belajarkangada individu
tersebut akan terjadi perubahan-perubahan perilbkik pengetahuan, sikap
maupun keterampilan. Pada lembaga pendidikan forbeslar kecil atau tinggi
rendah hasil belajar tersebut dinyatakan dengarkaaaggka atau nilai-nilai.
Tinggi rendahnya nilai tersebut sering disebut dengtilah prestasi belajar.

Kata prestasi berasal dari kamiaestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia
menjadi prestasi berarti hasil usaha. Abin Syammsu@003:7) menyatakan
bahwa:

Prestasi belajar merupakan indikator dari perubalsanperkembangan
perilaku dalam term-term pengetahuan (penalarakdp S(penghayatan)
dan keterampilan (pengalaman). Perubahan dan pbédgan ini
mempunyai arah yang positif dan negatif dan kikalsinya pun akan
terbagi-bagi, seperti tinggi, sedang, rendah, Is#fhdak berhasil, dan
lulus/tidak lulus. Kriteria tersebut akan tergamupada diri siswa itu
sendiri.

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan olehubfahri Djamarah

(2002:24) sebagai berikut:
Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tgnte@majuan siswa
dalam segala hal yang dipelajarinya di sekolah yangnyangkut

pengetahuan dan kecakapan atau keterampilan yaygtakan sesudah
hasil penilaian.

Hal tersebut di atas sesuai juga dengan apa yaaggkipkan oleh
Muhibbin Syah (2007:113) bahwa "Prestasi belajgudakan untuk menentukan
taraf keberhasilan sebuah proses belajar mengggarumtuk menentukan taraf

keberhasilan sebuah program pengajaran.”
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Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia §28) prestasi belajar
diartikan sebagai “Penguasaan pengetahuan atau rakgiéan yang
dikembangkan dalam mata pelajaran, lazimnya dikkajo dengan nilai tes atau
angka yang diberikan guru.”

Prestasi belajar ini ditandai dengan tingkat pesgaa materi pelajaran
yang telah diserap melalui evaluasi atau tes attathui prestasi belajarnya.
Evaluasi atau tes merupakan alat ukur untuk mehgefaestasi belajar siswa,
maka perubahan tingkah laku dari hasil belajar tdiamya merupakan prestasi
belajar siswa tersebut.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengeagstasi belajar siswa
merupakan output yang selalu diharapkan oleh oosagg yang terlibat dalam
proses belajar mengajar tersebut, baik itu bagissiguru, maupun bagi orang tua
siswa yang secara tidak langsung ikut andil dalamhelajaran tersebut. Prestasi
belajar ini merupakan hasil dari usaha guru yamgubas untuk mengajar dan
siswa yang berfungsi sebagai subjek ajar.

Pada hakekatnya prestasi belajar itu merupakaneprpgrubahan diri
individu dengan pemilikan pengalaman baru dimaneul@an yang terjadi
dimanifestasikan kedalam pola, tingkah lakeeh@vior) yang berada dalam
kawasan afektif, kognitif dan psikomotor, perbuatskill dan pengetahuan serta
dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Dengdemikian prestasi belajar

mencerminkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
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2.3.2 Indikator Prestas Belajar

Pada dasarnya prestasi belajar adalah kemampuan diperoleh siswa
setelah melalui suatu proses belajar mengajar. Ubgkgpan prestasi belajar
secara ideal meliputi segenap ranah psikologis yamgibah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Namun dempeéaigungkapan perubahan
tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah afegdifgat sulit. Hal ini
disebabkan perubahan prestasi belajar itu ada lyarsifatintangible (tidak dapat
diraba).

Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalaimrgaitu mengambil
perubahan tingkah laku yang dianggap penting daharapkan dapat
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai prdsttgar siswa, baik yang
berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimenssakgang biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh siswatelah dilakukan

evaluasi/tes.

Tabel 2.1
Indikator Prestas Belajar
Ranah / Indikator CaraEvaluas
JenisPrestas
Ranah Cipta (Kognitif)
1. Pengamatan Dapat menunjukkan Tes Lisan
Dapat membandingkan Tes Tertulis
Dapat menghubungkan Observasi
2. Ingatan Dapat menyebutkan Tes Lisan
Dapat menunjukkan kembali  Tes Tertulis
Observasi
3. Pemahaman Dapat menjelaskan Tes Lisan
Dapat mendefinisikan Tes Tertulis
4. Penerapan Dapat memberikan contoh Tes Tertulis
Dapat menggunakan secara Pemberian tugas
tepat Observasi
5.Analisis Dapat menguraikan Tes tertulis
(pemeriksaan Dapat Pemberian tugas
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dan pemilahan mengklasifikasikan/memilah-

secara teliti) milah

6.Sintesis Dapat menghubungkan Tes tertulis
(membuat Dapat menyimpulkan Pemberian tugas

paduan baru da
utuh)

n

Dapat menggeneralisasika
(membuat prisip umum)

B. Ranah Rasa (Afektif)

1. Penerimaan

Menunjukkan
menerima
Menunjukkan sikap menolak

sikap

Tes tertulis
Tes skala sikap
Observasi

2. Sambutan Kesediaan berpartisipasi/ Tes skala sikap
terlibat Pemberian tugas
Kesediaan memanfaatkan Observasi
3.Apresiasi Menganggap penting dan Tes skala sikap
(sikap bermanfaat Pemberian tugas
menghargai) Menganggap indah dgn Observasi
harmonis
Mengagumi
4.Internalisasi Mengakui dan meyakini Tes skala sikap
(pendalaman) Mengingkari Pemberian tugas
ekspresif dar
proyektif
Observasi
5.Karakterisasi Melembagakan atau Pemberian tugas
(penghayatan) | meniadakan ekspresif darn

Menjelmakan dalam pribadiproyektif

dan perilaku sehari-hari

Observasi

C. Ranah Karsa (Psikomotor)

1. Keterampilan

Mengkoordinasikan

gerdk Observasi

bergerak dan mata, tangan, kaki, dan anggota Tes Tindakan
bertindak tubuh lainnya.

2. Kecakapan = Mengucapkan Tes Lisan
ekspresi verbal = Membuat mimik dan gerakan Observasi

dan non verbal | jasmani

Tes tindakan

Sumber: Muhibbin Syah, (2007: 151)

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhitpsedelajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam seperti yang dikemarkakeh Muhibbin Syah

(2007:114) berikut ini:
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1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#taan atau kondisi
jasmai dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnési lingkungan di
sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajagpproach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodeyydigunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-mptgajaran.

Penjelasan di atas tersebut sejalan dengan tewgi dipaparkan oleh Uzer
Usman (dalam Dhani A. Nurdiansyah, 2007:9) bahwa:

Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belagatuya). faktor
internal yang terdiri dari faktor jasmaniah/fisiglobaik yang bersifat
bawaan atau yang diperoleh dari lingkungan contahpgncaindera,
faktor psikologis baik yang bersifat bawaan atangydiperoleh seperti
faktor intelektif (kecerdasan atau bakat), faktaynnintelekif (sikap,
kebiasaan/cara belajar, minat, motivasi, emosi, danyesuaian diri),
faktor kematangan fisik maupun psikis. b). Faktksternal yang terdiri
dari faktor sosial (lingkungan keluarga, sekolahasyarakat dan
kelompok), faktor budaya (adat-istiadat, ilmu peagean, sosiologi dan
kesenian), faktor lingkungan fisik (fasilitas ruméan fasilitas belajar),
dan faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal saling b&akadan mempengaruhi
satu sama lain. Seorang siswa yang bersikapserving terhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor ekstgr biasanya cenderung
mengambil pendekatan belajar yang sederhana dak rmig¢ndalam. Sebaliknya,
seorang siswa yang berintelegensi tinggi (fakttermal) dan mendapat dorongan
positif dari orang tuanya (faktor eksternal), seiga akan memilih pendekatan
belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil paajaran. Jadi, karena
pengaruh faktor-faktor tersebut, muncul siswa-siswang high-achiever

(berprestasi tinggi) damnder-achiever (berprestasi rendah) atau gagal sama

sekali.
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Sedangkan Moh. Surya (2004:45) memiliki pendapat tantang faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dengan rinebagai berikut:

a. Faktor Internal

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat ls@n maupun yang
diperoleh.

2. Faktor Psikologis, baik yang bersifat bawaan mauyamy diperoleh,
yang terdiri atas:

a) Faktor-faktor intelektif yang meliputi faktor pot&al, yaitu kecerdasan
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitugsiegang dimiliki.

b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribaditartentu seperti
sikap, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan peraiasu

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

b. Faktor Eksternal

1. Faktor sosial yang terdiri atas

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

¢) Lingkungan masyarakat

d) Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian.

3. Faktor lingkungan fisik.

4. Faktor lingkungan spiritual/keagamaan.

2.4 Hasil Pendlitian Terdahulu

Di bawah ini hasil-hasil penelitian terdahulu yamgrkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Dhani Agustia Nurdiansyah, melakukan penelitiangdenjudul Pengaruh
Gaya Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap &ke®&elajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akuntansi di Kelas XI IPS SMA 1 Bagbong, Garut. Hasil
penelitiannya adalah variabel gaya belajar darklingan keluarga berpengaruh
terhadap prestasi belajaebesar 56% dan telah teruji secara signifikan aeng

menggunakan uji F statistik.
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Neneng Emas Rahmawati, melakukan penelitian defgdul Pengaruh
Kebiasaan Belajar, Status Sosial Ekonomi, Penyasu&osial Siswa dan
Motivasi Belajar Siswa SMAN Wilayah Bandung Utatdasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara parsial dan signifikamakabn belajar, status sosial
ekonomi, penyesuaian sosial siswa dan motivasijaretserpengaruh terhadap
prestasi belajar.

Yanti Surya Anggraeni, melakukan penelitian dengadul Pengaruh
Minat, Motivasi, Lingkungan Keluarga dan FasilitBelajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi (Studiuk&Pada Siswa Kelas Xl
IPS SMAN Kabupaten Garut). Dari hasil penelitiamgalilakukan menunjukkan
bahwa minat, motivasi, lingkungan keluarga, danlifas belajar berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswksk Xl IPS di SMAN
Kabupaten Garut Pada Mata Pelajaran Ekonomi.

Dani Ariwibowo, melakukan penelitian dengan judehBaruh Lingkungan
Sosial Ekonomi, Pendidikan dan Pelatihan Terhadaglitas Jasa Tenaga Kerja
Indonesia yang Berorientasi Luar Negeri (Studi KsaBada Puslatker 1IJM Kota
Bandung). Hasil penelitian ini menunjukkan bahweasa parsial dan simultan
variabel yang terdiri dari lingkungan sosial ekomopendidikan dan pelatihan

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitast@Esaga kerja Indonesia.

2.5 Kerangka Pemikiran
Salah satu indikator keberhasilan belajar dap#tadidari prestasi belajar.

Prestasi sendiri adalah hasil positif yang menutgakgambaran keberhasilan
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seseorang yang diraihnya dalam suatu kegiatanpaitzaes belajar yang berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikimmodalam upaya

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya melaluats kegiatan yang

diikutinya. Prestasi belajar merupakan penilaian ndpiikan tentang

perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaaradegpgnguasaan bahan
pelajaran yang disajikan kepada mereka serta mili-yang terdapat dalam
kurikulum setelah dilakukan kegiatan evaluasi. imenunjukan bahwa prestasi
belajar siswa tersebut tidak dapat diketahui tamganya penilaian/evaluasi
terhadap siswa tersebut. Hal ini sejalan dengadamat yang dikemukakan oleh
Syaiful Bahri Djamarah (2002:24) berikut ini:

Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tgnfteemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajarinya di sekolah yangnyangkut
pengetahuan dan kecakapan atau keterampilan yaryatakan sesudah
hasil penilaian”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahbslonesia
(2001:895) prestasi belajar didefinisikan berbeddtuy “Prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan dikembangkan

melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengéai yang diberikan
oleh guru.

Pada hakekatnya prestasi belajar itu merupakaneprpgrubahan diri
individu dengan pemilikan pengalaman baru dimaneul@an yang terjadi
dimanifestasikan kedalam pola, tingkah lakeeh@vior) yang berada dalam
kawasan afektif, kognitif dan psikomotor, perbuatskill dan pengetahuan serta
dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Dengdemikian prestasi belajar
mencerminkan keberhasilan kegiatan belajar mengifaka dapat disimpulkan
bahwa hakekat belajar itu adalah suatu perubahenumaidak setiap perubahan

itu merupakan hasil belajar.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bapvestasi belajar itu
adalah hasil yang dicapai siswa dalam bidang dertentu yang disimbolkan
dalam bentuk nilai angka, diperoleh dari keterbipatialam proses belajar dan
belajar sendiri pada dasarnya adalah usaha untuicapai prestasi. Melalui
kegiatan proses belajar mengajar akan terjadi péarb tingkah laku yang
dirancang secara sengaja dan sadar menuju kepadpdamya tujuan tertentu.
Oleh karena tingkat kemampuan masing-masing sislaardberinteraksi dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajatbééa-beda, maka prestasi
yang dihasilkan berbeda-beda pula.

Prestasi belajar siswa tidak dapat terlepas dakitorffdaktor yang
menghambat dan mempengaruhi belajar siswa itu semdiktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi/rendahnya prestasi belajar ssisgcara umum dapat
dibedakan menjadi berikut a). faktor yang bersundaer dalam diri siswa (faktor
internal) seperti keadaan fisik siswa, inteleggasig dimiliki siswa, dan keadaan
psikologi siswa seperti sikap, minat, kebiasaaa/c@elajar, konsep diri,
penyesuaian diri dan sebagainya; b). faktor yaegsumber dari luar siswa
(faktor eksternal) seperti faktor keluarga, kemaampmengajar guru, penggunaan
media belajar, sumber atau bahan pelajaran, kurnkwdan sebagainya; dan c).
faktor pendekatan belajar seperti strategi/metoelajdr yang digunakan siswa
untuk mempelajari materi pelajaran.

Penjelasan di atas sejalan dengan teori yang digapaleh Uzer Usman
(dalam Dhani A. Nurdiansyah, 2007:9) bahwa:

Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belagatuya). faktor
internal yang terdiri dari faktor jasmaniah/fisiglobaik yang bersifat
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bawaan atau yang diperoleh dari lingkungan contatpgncaindera, faktor

psikologis baik yang bersifat bawaan atau yangrdiph seperti faktor

intelektif (kecerdasan atau bakat), faktor nonlaki¢ (sikap, kebiasaan/cara
belajar, minat, motivasi, emosi, dan penyesuaia), daktor kematangan
fisik maupun psikis. b). Faktor eksternal yang iterdari faktor sosial

(lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan kedkgn faktor budaya

(adat-istiadat, ilmu pengetahuan, sosiologi darhias), faktor lingkungan

fisik (fasilitas rumah dan fasilitas belajar), diktor lingkungan spiritual

atau keagamaan.

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan dexiésat bahwa prestasi
belajar itu pada dasarnya merupakan akibat yangluitkan oleh faktor internal
dan faktor eksternal yang mempengaruhinya. Untuktofa internal yang
mempengaruhi prestasi belajar ini meliputi apa sa@ag terdapat dalam diri
siswa, salah satunya dipengaruhi oleh faktor psdiel siswa seperti motivasi
belajar. Sedangkan untuk faktor eksternal dipertgasleh faktor keluarga yang
dalam hal ini dibatasi pada status sosial ekonatuatga. Faktor-faktor tersebut
memiliki pengaruh yang positif terhadap prestatajbe

Prestasi belajar akan optimal apabila ditunjanggdemotivasi belajar yang
tinggi. Motivasi akan senantiasa menentukan intassusaha belajar siswa.
Dengan adanya motivasi belajar yang baik dalamjdrelkan menunjukkan
prestasi belajar yang baik pula. Hal tersebut sedeagan pendapat yang
dikemukakan oleh Mc. Donald (dalam Sardiman, A.PQ273) bahwa:

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgoprgang ditandai
dengan munculnydeeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan.

Arifin (dalam Yanti Surya, 2008:30) menjelaskan thaasi diperlukan
untuk (1) mengamati dan memahami tingkah laku iddiv(2) mencari dan
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menentukan sebab-sebab tingkah laku individu; @amEemperhitungkan,

mengawasi, dan mengubah serta mengarahkan tingkandividu.’

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwawuasitiitu merupakan
dorongan bagi seseorang untuk melakukan suatutkegiari dalam diri individu
untuk melakukan tindakan yang termotivasi untuk cagai tujuan dengan
adanya perubahan tingkah laku menjadi lebih baistivwisi dapat terjadi apabila
seseorang memiliki kebutuhan, keinginan, ataupuapaa dimana keseluruhan
daya penggerak itu akan menimbulkan kegiatan belajang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikalm pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek helajadapat tercapai. Tujuan
yang telah dicapainya tersebut kemudian dapat dicam sebagai umpan balik
untuk dapat selalu mencapai tujuan yang ingin dicga.

Fungsi motivasi adalah sebagai pendorong usahengaacapaian prestasi.
Seseorang melakukan usaha karena adanya motieasak#h kuat motivasi atau
dorongan yang menyebabkan seseorang melakukarapenbmaka semakin kuat
usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yangheéikdaki. Sebaliknya jika
motivasi siswa rendah, maka usaha yang dilakukasegéit dan tentu hal ini
mempengaruhi prestasi belajarnya.

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dilkatadebagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkagiaken belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yangnimeei arah pada kegiatan

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki olehekubglajar tercapai.
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Dari berbagai teori dapat disimpulkan bahwa motitaagpengaruh terhadap
prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi belajang dimiliki oleh siswa,
selalu dijadikan indikator tinggi rendahnya preskadajar yang diraih oleh siswa
tersebut.

Selain dari motivasi belajar, status sosial ekonokdluarga pun
mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa. @mersoekanto (2000:445)
mendefinisikan status sebagai berikut:

Status merupakan kedudukan seseorang dalam suatapkdk sosial.
Kedudukan sosial (status sosial) adalah tempatsesg secara umum
dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang lalam darti
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hala s$ewajibannya.

Kedudukan sosial akan mempengaruhi kedudukan aensgbut dalam
kelompok sosial berbeda.

Menurut Sewel dan Hauser (dalam Ngalim Purwanto,04212)
mengemukakan bahwa ‘kemampuan ekonomi keluarga akamberikan
pengaruh baik langsung maupun tidak langsung peaddigikan dan pekerjaan
atau jabatan serta mempertimbangkan hasil yangaligasada pendidikan dan
pekerjaan.’

Menurut kriteria Herbert Sorenson (dalam Nasuti@fp4:25) ‘tingkat
status sosial ekonomi dilihat atau di ukur darigrgan orang tua, penghasilan
dan kekayaan, tingkat pendidikan orang tua, keadaaah dan lokasi, pergaulan
dan aktivitas sosial.’

Lebih lanjut lagi W.S Winkel (1996:257) mengemukak®l yang berbeda
tentang status sosial ekonomi anatara keluargadayaniskin yaitu:

Keadaan sosial ekonomi keluarga yang baik dapatiptakan kondisi
siswa yang menghambat dalam belajar, siswa berpddwa untuk apa
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belajar dengan sungguh-sungguh/rajin jika semuatkéln sudah terpenuhi.
Sebaliknya siswa yang berasal dari lingkungan kghugyang ekonominya
lemah biasanya kerap jauh lebih rajin namun ada gigwa yang merasa
minder bila belajar bersama dengan anak-anak dayey

Pernyataan di atas dapat dipahami karena keluaag® ytatus sosial
ekonominya tinggi ada juga yang kurang memperhatigandidikan anaknya
karena kesibukan atau karena adanya asumsi bahwpaadalah segala-galanya
sehingga menomorduakan pendidikan sementara bhgirga yang status sosial
ekonominya menengah ke bawah sangat mementingkaidgean yang baik dan
memadai bagi anaknya dengan harapan agar anak andeglat memperbaiki
kedudukan sosialnya.

Gerungan (1987:182) menjelaskan bahwa ‘status |selstmomi itu tidak
merupakan faktor mutlak dalam perkembangan soSabab hal ini bergantung
pada sikap-sikap orang tuanya dan bagaimana cotalaksi di dalam keluarga.
Walaupun status sosial ekonomi orang tua memuasétapi apabila mereka itu
tidak memperhatikan pendidikan anaknya hal itu jak@n berpengaruh terhadap
perkembangan sosial anaknya. Artinya ada asumsy yanus dipenuhi yaitu
semua orang tua pasti menginginkan pendidikan amalaik sehingga dia
memperhatikan dan mengoptimalkan untuk pendidikeakiaya.

Walaupun status sosial ekonomi orang tua memuadieapi apabila
mereka itu tidak memperhatikan pendidikan anaknyd iu juga akan
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anakeyaya®aan di atas dapat
dipahami karena keluarga yang status sosial ekon@amiinggi adapula yang
kurang memperhatikan pendidikan anaknya karenabldesn atau karena

berasumsi bahwa uang adalah segala-galanya, sahimggnomorduakan
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pendidikan. Sementara ada keluarga yang statual sé&inominya menengah ke
bawah tetapi sangat mementingkan pendidikan yark) de&n memadai bagi
anaknya agar mereka dapat memperbaiki keduduk#irs@s

Selain itu juga kondisi keluarga yang harmonis akaenimbulkan
keberhasilan belajar siswa karena semua fungsi akgdu terealisasikan.
Sedangkan kondisi keluarga yang kurang harmonisangur mendukung
keberhasilan belajar siswa karena salah satu fliegisarga kurang terealisasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiadéam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

_‘ (Y)

(X2) J
Gambar 2.2

Paradigma Penelitian

(X1)

Keterangan:

X1 . Motivasi Belajar Siswa

X2 . Status Sosial Ekonomi Keluarga
Y . Prestasi Belajar Siswa

—* : Menunjukkan adanya pengaruh antara X1 dan d&tap Y

2.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah

penelitian. Hipotesis harus dirumuskan dalam berialkmat pernyataan atau
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deklaratif, mengungkapkan hubungan antar variabe&lbel penelitian, dan
terukur.
Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran dan petat@n tersebut
diatas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam pemeini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antaotivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antstatus sosial ekonomi
keluarga terhadap prestasi belajar siswa.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antarotivasi belajar dan

status sosial ekonomi keluarga terhadap prestégabe



